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Tesisini membahas mengenai perbuatan notaris yang membuat akta perjanjian kredit dengan jaminan harta
bersama tanpa persetujuan dari istri pemberi jaminan. Notaris memiliki kewajiban untuk bertindak saksama,
salah satunya adalah dalam pembuatan suatu akta. Berkaitan dengan harta bersama, suami atau istri dapat
bertindak atas persetujuan kedua belah pihak. Apabilatidak didapatkan persetujuan dari salah satu pihak,
maka tindakan hukum atas harta bersama tersebut adalah batal demi hukum Adapun permasal ahan yang
diangkat dalam penelitian ini adalah mengenai kewajiban dan tanggung jawab notaris yang membuat akta
perjanjian kredit dengan jaminan bersama tanpa persetujuan dari istri pemberi jaminan sebagai mana terdapat
pada Putusan Negeri Medan Nomor 178/Pdt.G/2020/PN Mdn. Untuk menjawab permasal ahan tersebut
digunakan metode penelitian hukum normatif. Adapun pendekatan penelitian dilakukan secara kualitatif
dengan tipologi penelitian eksplanatoris. Hasil penelitian menemukan bahwa dalam kasus a quo, notaris
LNR tidak melaksanakan kewajibannya untuk bertindak saksama sebagaimana tertuang dalam Pasal 16 ayat
(2) huruf a Undang-Undang Jabatan Notaris. Notaris LNR dapat dikenai sanksi perdata berupa ganti
kerugian dengan dasar perbuatan melawan hukum, dan sanksi administratif berupa peringatan dan
pemberhentian pada notaris yang terbukti melakukan pelanggaran atas Undang-Undang Jabatan Notaris.
Penulis memberikan saran untuk notaris membuat akta perjanjian kredit dengan jaminan berupa harta
bersama seharusnya menjalankan kewajibannya untuk senantiasa cermat dengan memeriksa seluruh
dokumen yang mendukung bukti bahwa memang telah terjadi suatu perkawinan

...... This thesis discusses the actions of a notary who makes a credit agreement deed with collateral for joint
assets without the consent of the wife of the guarantor. Notaries have an obligation to act carefully, one of
which isin making a deed. With regard to joint property, husband or wife can act with the consent of both
parties. If no agreement is obtained from one of the parties, then legal action on the joint property is null and
void. Theissuesraised in this study are the obligations and responsibilities of a notary who makes a credit
agreement deed with amutual guarantee without the consent of the wife of the guarantor as contained on the
Medan State Decision Number 178/Pdt.G/2020/PN Mdn. To answer these problems, normative legal
research methods are used. The research approach is carried out qualitatively with an explanatory research
typology. The results of the study found that in the a quo case, the LNR notary did not carry out his
obligation to act carefully as stated in Article 16 paragraph (1) letter a of the Notary Position Act. Therefore,
LNR notaries may be subject to civil sanctionsin the form of compensation on the basis of unlawful acts,
and administrative sanctions in the form of warnings and dismissals to notaries who are proven to have
violated the Notary Position Act. Therefore, the author advises notaries to make a credit agreement deed
with collateral in the form of joint property, they should carry out their obligations to always be careful by
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checking all documents that support evidence that there has indeed been a marriage.



